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Riwayat artikel Abstrak
Diajukan: 22 Februari 2025 Pelatihan Pembuatan Perangkat Pembelajaran berbasis Culturally Responsive Teaching (CRT)
Direvisi: 17 Maret 2025 bagi Guru IPA di Kota Makassar bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan

guru dalam merancang perangkat pembelajaran yang memperhatikan keberagaman budaya
siswa. Pelatihan terdiri dari tiga tahap: tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi.
Diterbitkan: 10 April 2025 Pada tahap persiapan, materi pelatihan dan instrumen pretest disiapkan untuk mengukur
pengetahuan awal peserta. Tahap pelaksanaan mencakup pemaparan materi mengenai
prinsip dasar CRT, langkah-langkah penerapannya, serta manfaat dan tantangan dalam
implementasi CRT, dilanjutkan dengan diskusi dan praktik langsung penyusunan perangkat
pembelajaran berbasis CRT. Tahap evaluasi dilakukan dengan posttest untuk mengukur
Perangkat pembelajaran peningkatan pemahaman peserta. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam
Pembelajaran IPA pemahaman peserta terhadap konsep dasar CRT (dari 28% menjadi 100%), penerapan CRT
dalam pembelajaran IPA (dari 0% menjadi 88%), serta pemahaman terhadap manfaat
penerapan CRT (dari 0% menjadi 94%) dan tantangan penerapannya (dari 0% menjadi 94%).
Pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di Makassar dengan
mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal dalam proses pembelajaran. Berdasarkan
peningkatan signifikan yang tercermin dari evaluasi, pelatihan ini dapat disimpulkan efektif
dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru serta mendukung penerapan CRT
dalam pembelajaran IPA di Kota Makassar.

Diterima: 18 Maret 2025

Kata kunci
Culturally responsive teaching

1. Pendahuluan

Culturally Responsive Teaching (CRT) merupakan pendekatan yang kian populer dalam bidang pendidikan
di Indonesia, khususnya dalam pembelajaran IPA. Konsep CRT berfokus pada pentingnya menghargai dan
memasukkan latar belakang budaya siswa dalam proses pembelajaran. Pelatihan pembuatan perangkat
pembelajaran berbasis CRT bagi guru IPA di Kota Makassar bertujuan untuk menilai efektivitas peningkatan
kemampuan guru dalam merancang pembelajaran yang lebih inklusif dan relevan dengan budaya lokal siswa.
Dengan cara ini, siswa akan merasa lebih terlibat dan bisa lebih memahami materi yang diajarkan, karena proses
belajar tidak hanya terkait dengan fakta dan teori, tetapi juga dengan konteks sosial dan budaya mereka (Hadi
et al,, 2020; Komalasari et al., 2024). Oleh karena itu, fokus utama artikel ini adalah untuk mengkaji secara
mendalam efektivitas pelatihan dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam menyusun
perangkat pembelajaran berbasis CRT yang diharapkan mampu menjawab tantangan keberagaman budaya
dalam pendidikan.

Pendekatan ini sangat relevan di Indonesia yang dikenal dengan keberagaman budaya yang sangat kaya
terutama di kota-kota besar seperti Makassar. Kota Makassar sebagai ibu kota Provinsi Sulawesi Selatan dapat
dikatakan sebagai sebuah melting pot, yaitu tempat bertemunya berbagai etnis, bahasa, dan tradisi yang
menjadikannya kaya akan keberagaman budaya. Oleh karena itu, penerapan CRT dalam pembelajaran IPA di
Makassar memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan hasil belajar siswa.

Namun, salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh guru IPA adalah bagaimana merancang
pembelajaran yang dapat mengakomodasi keberagaman budaya siswa tersebut. Untuk itu, pelatihan dalam
pembuatan perangkat pembelajaran berbasis CRT sangat diperlukan agar guru dapat menyusun dan
menerapkan metode pembelajaran yang lebih sesuai dengan karakteristik serta kebutuhan budaya lokal siswa.
Penelitian menunjukkan bahwa guru yang memahami dan mengimplementasikan prinsip-prinsip CRT
cenderung menciptakan suasana belajar yang lebih inklusif dan efektif sehingga dapat meningkatkan motivasi
serta prestasi belajar siswa (Azizah & Fathurrahman, 2024). Melalui pelatihan ini, guru diharapkan tidak hanya
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menguasai pengetahuan teknis terkait pembuatan perangkat pembelajaran, tetapi juga memiliki pemahaman
yang lebih mendalam mengenai nilai-nilai budaya lokal yang ada di sekitar mereka.

Pelatihan ini juga sejalan dengan upaya pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan, apalagi di
tengah tantangan globalisasi dan perubahan sosial yang begitu cepat. Guru IPA diharapkan tidak hanya sekadar
mampu menyampaikan materi, tetapi juga menjadi fasilitator yang bisa menghubungkan pembelajaran dengan
kehidupan sehari-hari siswa (Manurung & Sinambela, 2018). Oleh karena itu, pelatihan ini akan
memperkenalkan berbagai strategi dan metode yang memungkinkan guru untuk mengintegrasikan budaya
lokal dalam pembelajaran IPA. Dengan demikian, siswa dapat lebih merasakan relevansi materi pelajaran dalam
kehidupan mereka (Azizah & Fathurrahman, 2024).

Di sisi lain, penerapan CRT dalam pembelajaran juga berperan penting dalam menciptakan ruang belajar
yang lebih inklusif bagi semua siswa, terutama mereka yang berasal dari latar belakang budaya yang berbeda.
Hal ini sangat penting untuk memastikan bahwa setiap siswa merasa diterima dan dihargai dalam proses belajar
(Atika et al., 2022). Keberagaman budaya di Indonesia memang menjadi tantangan tersendiri bagi guru karena
mereka harus mampu merancang pembelajaran yang efektif dan relevan dengan semua siswa. Melalui pelatihan
ini, diharapkan guru-guru IPA di Makassar dapat menciptakan perangkat pembelajaran yang tidak hanya
memenuhi tuntutan kurikulum, tetapi juga menjawab kebutuhan siswa berdasarkan konteks budaya mereka,
sehingga pembelajaran bisa lebih bermakna dan efektif (Hadi et al., 2020).

Memasukkan nilai-nilai budaya dalam pembelajaran memungkinkan guru menciptakan pengalaman
belajar yang lebih relevan dan bermakna, yang pada akhirnya berkontribusi pada perkembangan akademik dan
sosial siswa (Mas’ud, 2023). Dengan demikian, pelatihan pembuatan perangkat pembelajaran berbasis CRT bagi
guru IPA di Kota Makassar diharapkan dapat memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kualitas
pendidikan dan hasil belajar siswa.

2. Metode

Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan secara tatap muka pada tanggal 8 Desember 2024 di Prodi Pendidikan
IPA FMIPA Universitas Negeri Makassar. Peserta dalam pelatihan ini adalah 18 orang guru IPA dari berbagai
sekolah di Kota Makassar. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi pemaparan materi, diskusi, dan
praktik langsung untuk memberikan pemahaman yang menyeluruh mengenai Culturally Responsive Teaching
(CRT) dan penerapannya dalam pembuatan perangkat pembelajaran.

2.1. Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan, tim pelatihan mempersiapkan materi pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan para
peserta dan instrumen pretest dan posttest yang berisi pertanyaan terbuka. Pertanyaan dalam instrumen terdiri
atas konsep dasar CRT, langkah-langkah penerapan CRT, kelebihan pendekatan CRT, dan tantangan penerapan
CRT. Sebelum pelatihan dimulai, dilakukan pretest untuk mengetahui pengetahuan awal peserta sebelum
diberikan materi pelatihan. Tim juga menyiapkan sarana dan prasarana yang diperlukan untuk mendukung
kelancaran acara pelatihan

2.2. Tahap Pelaksanaan

Pelatihan dilaksanakan dalam satu hari dengan durasi yang mencakup beberapa sesi berikut:

2.2.1. Pemaparan Materi

Pada sesi awal, fasilitator menyampaikan materi terkait Culturally Responsive Teaching (CRT), yang
meliputi: apa itu CRT, karakteristik CRT, langkah-langkah implementasi CRT, manfaatnya, dan bagaimana CRT
dapat diterapkan dalam pembuatan perangkat pembelajaran untuk guru IPA. Peserta diberikan pengetahuan
teoretis yang mendalam mengenai dasar-dasar CRT.

2.2.2. Diskusi dan Tanya Jawab

Setelah pemaparan materi, dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya jawab antara peserta dan fasilitator
untuk memperdalam pemahaman serta membahas bagaimana CRT dapat diterapkan di konteks pembelajaran
IPA di sekolah masing-masing.

2.2.3. Praktik Penyusunan Perangkat Pembelajaran

Peserta dibimbing dalam praktik langsung pembuatan perangkat pembelajaran berbasis CRT. Setiap
peserta diberi kesempatan untuk menyusun modul ajar berbasis CRT yang dapat diterapkan di kelas mereka.
Dalam proses ini, fasilitator memberikan arahan dan umpan balik langsung untuk memastikan perangkat yang
disusun sesuai dengan prinsip-prinsip CRT.
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2.3. Tahap Evaluasi

Pada tahap evaluasi, peserta diminta untuk mengisi posttest yang berisi pertanyaan-pertanyaan terbuka
yang telah disusun pada tahap persiapan. Posttest ini dirancang untuk mengukur peningkatan pemahaman
peserta setelah mengikuti pelatihan, serta untuk menilai sejauh mana mereka dapat mengaplikasikan konsep-
konsep yang telah dipelajari selama sesi pelatihan.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Hasil

Pelatihan Pembuatan Perangkat Pembelajaran berbasis Culturally Responsive Teaching (CRT) bagi Guru
IPA di Kota Makassar bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan para peserta dalam
mengembangkan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan prinsip-prinsip CRT. Pelatihan ini mengukur
pemahaman peserta terhadap Konsep Dasar CRT, Langkah-langkah Penerapan CRT, Kelebihan Pendekatan CRT,
dan Tantangan Penerapan CRT. Perbandingan hasil yang diperoleh dari pretest dan posttest dapat dilihat pada
Gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest

Grafik pada Gambar 1 menunjukkan peningkatan yang signifikan pada semua aspek yang diuji, yang
mencakup pengetahuan tentang Konsep Dasar CRT, Langkah-langkah Penerapan CRT, Kelebihan Pendekatan
CRT, dan Tantangan Penerapan CRT.

3.1.1. Pengetahuan Konsep Dasar CRT

Pada pretest, hanya 28% peserta yang mengetahui tentang konsep dasar CRT dan sebagian besar peserta
(72%) belum familiar dengan pendekatan ini. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman awal peserta tentang
CRT sangat terbatas. Namun, setelah mengikuti pelatihan 100% peserta mengaku telah memahami konsep
dasar CRT dengan sangat baik. Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan berhasil memperkenalkan dan
memberikan dasar yang kuat terkait CRT kepada semua peserta.

3.1.2. Pengetahuan Langkah-langkah Penerapan CRT

Sebelum pelatihan (pretest), 100% peserta tidak mengetahui bagaimana cara menerapkan CRT dalam
konteks pembelajaran IPA. Tidak ada peserta yang memiliki pengetahuan praktis tentang langkah-langkah
penerapan pendekatan CRT di kelas. Namun, setelah pelatihan (posttest), 88% peserta mengaku mengetahui
dan memahami langkah-langkah yang dapat diambil untuk menerapkan CRT dalam pembelajaran IPA dengan
baik. Meskipun terdapat peningkatan yang signifikan, beberapa peserta masih merasa membutuhkan
pemahaman lebih dalam mengenai aplikasi praktis dari pendekatan ini.

3.1.3. Pengetahuan Kelebihan Pendekatan CRT

Pada pretest, 100% peserta tidak mengetahui kelebihan atau manfaat yang dapat diperoleh dari penerapan
CRT dalam pembelajaran IPA. Hal ini menunjukkan bahwa peserta belum menyadari potensi CRT untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran mereka. Namun, setelah pelatihan, 94% peserta dapat mengidentifikasi
berbagai keuntungan CRT, seperti peningkatan keterlibatan siswa, penghargaan terhadap keberagaman budaya,
dan penciptaan lingkungan pembelajaran yang lebih inklusif dan relevan. Peningkatan ini menandakan bahwa
peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan tentang konsep dan penerapan CRT, tetapi juga memahami
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manfaat penerapannya dalam konteks pembelajaran yang lebih luas. Hal ini penting untuk mendorong mereka
menerapkan CRT dengan lebih percaya diri di kelas.

3.1.4. Pengetahuan Tantangan Penerapan CRT

Pada pretest, 100% peserta tidak mengetahui tantangan atau hambatan yang mungkin dihadapi dalam
penerapan CRT. Sebagian besar peserta tidak siap menghadapi tantangan yang muncul dalam
mengimplementasikan pendekatan ini. Setelah pelatihan, 94% peserta dapat mengidentifikasi tantangan utama
dalam penerapan CRT, seperti terbatasnya pengetahuan tentang budaya lokal, kurangnya kesiapan guru dalam
perencanaan, dan keterbatasan waktu untuk mengimplementasikan pendekatan ini secara efektif di kelas.
Meskipun tantangan-tantangan ini masih ada, peserta kini lebih siap untuk menghadapinya dan merasa lebih
mampu mengatasi hambatan-hambatan tersebut dengan berbagai strategi yang telah mereka pelajari selama
pelatihan.

3.2. Pembahasan

Pelatihan Pembuatan Perangkat Pembelajaran berbasis Culturally Responsive Teaching (CRT) bagi Guru
IPA di Kota Makassar merupakan salah satu upaya strategis yang sangat penting untuk meningkatkan
kompetensi guru dalam merancang perangkat pembelajaran yang lebih relevan dan responsif terhadap
keberagaman budaya siswa. Kota Makassar, yang dikenal dengan kekayaan budaya dan keberagaman etnisnya,
memerlukan pendekatan yang dapat menciptakan suasana belajar yang inklusif dan mendalam. CRT adalah
pendekatan yang sangat tepat untuk merespons tantangan ini karena dapat mengintegrasikan nilai-nilai budaya
lokal dalam proses pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa pendidikan berbasis budaya tidak hanya
meningkatkan pemahaman siswa terhadap identitas lokal mereka, tetapi juga memperkuat kesadaran akan
pentingnya pelestarian tradisi dan kebudayaan (Batubara, 2024).

Pada sesi awal pelatihan, fasilitator memberikan pemaparan tentang dasar-dasar CRT, termasuk
pengertian, karakteristik, langkah-langkah penerapan, dan manfaat dari penerapan CRT dalam pembelajaran
IPA seperti yang terlihat pada Gambar 2 berikut.

Gambar 2. Pemaparan Materi oleh Fasilitator

Sesi ini sangat penting agar peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga mampu
mengimplementasikan prinsip-prinsip CRT dalam pembuatan perangkat pembelajaran. Mengaitkan materi
pelajaran dengan konteks budaya siswa memungkinkan guru menciptakan pembelajaran yang lebih relevan dan
menarik. Penelitian menunjukkan bahwa pengajaran berbasis konteks, seperti CRT, dapat menghubungkan
pengetahuan akademik dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna
dan efektif (Batubara, 2024). Memahami cara-cara mengintegrasikan budaya lokal dalam pembelajaran IPA
diharapkan dapat membantu guru menciptakan suasana belajar yang lebih hidup dan lebih mudah dipahami
oleh siswa.

Sesi diskusi dan tanya jawab setelah pemaparan materi memberikan kesempatan bagi peserta untuk
berdiskusi dan berbagi pengalaman dalam mengimplementasikan CRT di kelas seperti yang terlihat pada
Gambar 3 berikut. Diskusi ini sangat penting untuk memperkaya pemahaman dan memberikan gambaran
tentang cara-cara praktis dalam mengatasi hambatan yang mungkin muncul saat menerapkan CRT. Hal ini
menunjukkan bahwa kolaborasi antar guru dalam berbagi ide dan praktik terbaik dapat meningkatkan
efektivitas penerapan CRT di sekolah (Aulia et al., 2024; Musayev, 2024). Melalui sesi ini juga, peserta
memperoleh wawasan lebih luas mengenai penerapan budaya lokal dalam materi pelajaran mereka, serta cara-
cara yang bisa digunakan untuk menghadirkan nilai-nilai budaya tersebut di dalam kelas.
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Gambar 3. Sesi Disusi dan Tanya Jawab Peserta

Setelah sesi diskusi, peserta dilibatkan dalam sesi praktik penyusunan perangkat pembelajaran berbasis
CRT. Dalam praktik ini, peserta diberi kesempatan untuk menyusun modul ajar yang mencakup integrasi budaya
lokal dalam materi pembelajaran IPA. Kegiatan ini memberikan pengalaman langsung bagi peserta untuk
menerapkan konsep-konsep yang telah dipelajari sebelumnya. Sebuah hasil penelitian menunjukkan bahwa
keterlibatan aktif dalam proses pembuatan bahan ajar dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan
praktis para peserta (Ramadani, 2025). Bimbingan langsung dari fasilitator memastikan bahwa perangkat
pembelajaran yang disusun peserta tidak hanya memenuhi aspek teknis, tetapi juga berorientasi pada prinsip-
prinsip CRT, seperti menghargai keberagaman dan relevansi budaya lokal dalam pembelajaran. Gambar 4
berikut ini memperlihatkan praktik penyusunan perangkat pembelajaran oleh peserta.

illi ¢
|

Gambar 4. Praktik Penyusunan Perangkat Pembelajaran oleh Peserta

Pada akhir pelatihan, peserta diminta untuk mengisi posttest untuk mengukur peningkatan pemahaman
mereka terhadap konsep-konsep yang telah diajarkan selama pelatihan. Hasil posttest menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan dalam pemahaman peserta terhadap berbagai aspek CRT, seperti konsep dasar,
langkah-langkah penerapan, serta kelebihan dan tantangan penerapan CRT. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pelatihan ini telah berhasil meningkatkan pemahaman peserta tentang konsep-konsep CRT, serta memberikan
mereka keterampilan yang diperlukan untuk merancang perangkat pembelajaran berbasis budaya lokal. Hal ini
selaras dengan hasil penelitian yang mengungkapkan bahwa pelatihan berbasis CRT dapat meningkatkan
kualitas pendidikan dengan membantu guru merancang pembelajaran yang lebih efektif dan relevan dengan
konteks budaya siswa (Pernando et al., 2024).

Secara keseluruhan, pelatihan ini diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap kualitas
pendidikan di Kota Makassar. Melalui penerapan CRT, guru IPA diharapkan dapat merancang perangkat
pembelajaran yang tidak hanya efektif dan relevan, tetapi juga sensitif terhadap keberagaman budaya lokal
siswa mereka. Mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal dapat membantu siswa memahami dan menghargai
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warisan budaya mereka, serta membangun karakter yang kuat melalui pendidikan berbasis budaya (Baderiah
et al,, 2022). Dalam jangka panjang, diharapkan pendekatan ini akan menciptakan pengalaman belajar yang
lebih bermakna dan inklusif bagi seluruh siswa di Indonesia.

4. Simpulan

Hasil evaluasi pelatihan menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan dalam pemahaman dan
keterampilan peserta mengenai konsep dasar CRT, penerapannya, serta kelebihan dan tantangannya. Pelatihan
ini mengokohkan fondasi bagi guru untuk mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal ke dalam pembelajaran IPA,
sehingga meningkatkan keterlibatan siswa dan relevansi materi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
pelatihan ini terbukti efektif bagi guru IPA di Kota Makassar dalam merancang perangkat pembelajaran berbasis
Culturally Responsive Teaching (CRT) yang lebih inklusif dan relevan dengan latar belakang budaya siswa.

Rekomendasi untuk langkah selanjutnya adalah agar pelatihan serupa dapat dilanjutkan secara berkala
untuk memperdalam penerapan CRT, dengan mengadakan pelatihan lanjutan yang lebih fokus pada aplikasi
praktis dan pembelajaran berbasis teknologi. Selain itu, pengembangan komunitas profesional bagi guru-guru
IPA di Kota Makassar, seperti melalui MGMP IPA, sangat penting untuk memperkuat jaringan kolaboratif dalam
menerapkan CRT di kelas. Penerapan pendekatan ini tidak hanya akan meningkatkan kualitas pembelajaran,
tetapi juga berkontribusi pada pengembangan karakter siswa melalui pendidikan yang menghargai
keberagaman budaya lokal mereka.
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Seluruh penulis memiliki kontribusi yang sama terhadap artikel. Semua penulis telah membaca dan
menyetujui versi akhir artikel.
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